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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1LatarBelakang 

 Tanah merupakansumberkesejahteraan, kemakmuran dan 

kehidupanbagimanusia, karenatanahsebagaisatu-

satunyakebutuhanmanusiauntukbertempattinggal. Tanah jugamempunyaifungsi 

yang sangatstrategis, baiksebagaisumberdayaalammaupunpembangunan. 

Sebabsumber daya alam dapat dikelola oleh masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan sosial, ekonomi, pendidikan dan 

lainnya.Sehinggadengansemakinmeningkatnyakebutuhanakantanahbaikuntukperk

ebunan,tempatusaha, maupununtuktempattinggal, 

makapenguasaanataukepemilikantanahsemakin lama harus 

semakindiperkuatdenganberbagaiupayahukum yang 

diperlukanuntukmenjagaketentramansosial padaataskepemilikannya. 

 Ketentraman sosial perlu dijaga agar kemakmuran dan kesejahteraan 

masyarakat dapat berjalan dengan aman tanpa adanya keributan atau konflik 

walaupun konflik tersebut tidak dapat dihindarkan dari kehidupan sosial sebagai 

manusia. Dan dalam bentuk pembangunan masyarakat dapat memberikan 

kontribusi pada kesejahteraan, kemakmuran bagi masyarakat, misalnya seperti 

seseorang yang memiliki warung kecil-kecilan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya sehari-hari. Akan tetapi kemakmuran dan kesejahteraan sosial 

masyarakat masih banyak yang tidak puas dalam keterlibatan konflik kepemilikan 

tanah. Apalagi dalam urusan perkonflikan ini banyak menimbulkan pertentangan, 

perselisihan, dan perbedaan tujuan atau kepentingan.  

 Masyarakat tidak bisa terlepas dari konflik. Konflik selalu menjadi satu 

kesatuan dalam kehidupan bersama di dalam masyarakat. Konflik merupakan 

sebuah keadaan dimana salah satu pihak dengan pihak lain yang saling 

bertentangan dengan permasalahan kepentingan. Konflik yang tidak kunjung usai 

biasanya dapat berupa perkelahian (fisik), Kontak fisik ini adalah suatu hal yang 

tidak boleh terjadi dimanapun baik itu hal-hal yang sepele, sebab kontak fisik ini 
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merugikan seluruh pihak yang terjadi didalam pertikaian. Bahkan kontak fisik ini 

tidak jarang sampai melukai bahkan menelan korban jiwa.  

 Dalam konflik tanah yang terjadi, masih banyak terdapat konflik 

permasalahan yang tidak kunjung usai. Hal ini membuat banyak seluruh pihak 

bingung untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Akan tetapi, konflik ini 

dapat di kategorikan yaitu, konflik kepentingan, konflik nilai, konflik data, konflik 

struktural, dan konflik hubungan. Konflik tanah antar keluarga yang terjadi di 

lapangan yaitu, Bapak Napitupulu dengan Bapak Pearliyadi yang saling 

bertentangan, berselisih mengclaim bahwa tanah kosong itu milik mereka. Secara 

Bapak Napitupulu mengaku tanah itu milik tanah mereka dan Bapak Pearliyadi 

mengaku tanah itu milik dia dengan adanya sertifikat tanah (Pandangan Hukum) 

dan sampai sekarang konflik ini berlanjut pada keluarga Ny.M.Pardede dengan 

keluarga dari Pearliyadi. Terdapat banyak pihak yang terlibat seperti, pihak ketiga 

yang ikut ke dalam perkara (masyarakat, preman, advokasi).  

 Dalam fenomena yang terjadi, hal ini dapat dikategorikan sebagai konflik 

kepentingan. Yang dimana, perbedaan kepentingan dapat membuat pertikaian, 

pertentangan ataupun perkelahian. Hal ini membuat konflik adalah sesuatu yang 

harus mendapatkan kepercayaan dari setiap aspirasi pihak-pihak yang berkonflik. 

Agar konflik ini tidak mencapai puncaknya, apabila mencapai puncaknya konflik 

ini pun sulit untuk diselesaikan atau menemukan solusi. Walaupun terdapat 

sebuah solusi untuk menyelesaikan permasalahan konflik ini. Solusi itu tidak akan 

bekerja apabila aspirasi-aspirasi dari pihak-pihak yang berkonflik itu tidak 

didengar dan tidak sesuai dengan keinginannya. 

 Sedangkan, Menurut Randall Collins (1975: 73-74) konflik merupakan 

proses sentral kehidupan sosial sehingga dia tidak menganggap konflik itu baik 

atau buruk, melainkan sebagai bagian fundamental dalam diri masyarakat. Yang 

dimaksud dengan baik atau buruk dalam konteks ini adalah sebuah pertentangan 

atau perbedaan tujuan yang sesungguhnya. Pertentangan dan perbedaan tujuan ini 

berkaitan dengan bagaimana proses penyelesaian masalah dan faktor penyebab 

timbulnya konflik. Sebab, konflik itu bersifat fungsional tergantung pada 

bagaimana interaksi terjadi. 

 Berdasarkan kenyataan di atas konflik yang terjadi antara kedua belah 
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pihak tidak memperoleh keinginannya, yang dimana itu terkait pada perbedaan 

kepentingan pada setiap pihak-pihak yang berkonflik. Dan pihak yang berkonflik  

membuat kehidupan sosial pada setiap individu atau kelompok mengalami 

hubungan sosial yang tidak berjalan sejahtera layaknya masyarakat yang tentram. 

Akan tetapi, dalam pengertian konflik menurut Randall Collins hal itu bukan 

sebagai patokan bahwa konflik yang terjadi antar individu atau kelompok sebagai 

sesuatu hal yang negatif bagi kehidupan sosialnya. Dalam menyikapi proses 

penyelesaian masalah tersebut kita dapat memandang bahwa konflik juga dapat 

memberikan dampak positif bagi masyarakat yang terlibat dalam sebuah konflik.  

 Dalam menemukan cara menyelesaikan masalah atau konflik antar 

individu secara sukarela. Salah satu solusi yang bisa didapatkan merupakan hasil 

kesepakatan pihak-pihak yang bermasalah atau berkonflik. Dimana sifatnya ini 

bersifat demokratis dan konstruktif dalam membangun kepuasan antar pihak-

pihak yang terkait dalam permasalahan. Hal ini tetapi tergantung bagaimana 

emosi, interaksi, perilaku, persepsi dalam penyelesaian masalah tersebut. Sebab 

dalam menyelesaikan konflik antar individu dengan individu ataupun individu 

dengan kelompok diperlukan kemampuan yang berdiri tegak secara tegas, 

layaknya keadilan bagi seluruh pihak-pihak yang terkait didalam sebuah 

permasalahan atau konflik. 

 Akan tetapi, dalam melakukan penyelesaian masalah tersebut diperlukan 

mendengar persepsi setiap individu yang berkonflik. Sebab, apabila kita hanya 

mendengar satu arah hal ini akan menyebabkan pihak yang lain akan merasa tidak 

mendapatkan keadilan. Tindakan ini dapat dinilai sebagai salah satu hal yang 

dapat merenggut haknya. Dimana seharusnya dalam menyelesaikan konflik antar 

perorangan kita dapat mendengarkan persepsi pada setiap individu-individu yang 

berkonflik.  

 Berdasarkan data yang dikutip dari Jakarta, KOMPAS.com (Hutapea, 

Erwin. 2018, 18 Desember). Menurut Kementrian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional (ATR/BPN), akar permasalahan sengketa tanah adalah bukti 

kepemilikan dan masih tingginya ketimpangan penguasaan tanah. Sesuai data 

yang ada, sengketa tanah paling sering terjadi yaitu antar perorangan sebanyak 

6.071 kasus atau 56,20%. Kemudian, konflik antara masyarakat dan pemerintah 
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berjumlah 2.866 kasus atau 26,53%. Lalu, diikuti sengketa antar perorangan dan 

badan hukum sebanyak 131 kasus atau 1,21%. Terakhir, sengketa antar kelompok 

masyarakat sejumlah 66 kasus atau 0,61%. Berdasarkan data yang diperoleh, 

Dikutip dari Indonesia, CNN (Kartika, Dewi. 2019, 04 Januari). Berdasarkan 

pernyataanya bahwa konflik tanah yang terjadi pada 2008 masih didominasi 

persoalan antara warga dan swasta yakni mencapai 244 kasus. Sedangkan lainnya 

adalah warga-pemerintah  58 kasus, antar warga 36 kasus, warga-BUMN 31 

kasus, dan warga-aparat 21 kasus. 

 Berdasarkan data atau fakta yang telah diperoleh diatas, banyaknya 

permasalahan konflik khusus nya konflik tanah masih belum menemukan titik 

terang dalam penyelesaiannya walaupun terdapat sebuah cara penyelesainnya. 

Maka dari itu, Hal ini menyebabkan kondisi masyarakat yang mengalami 

pertentangan atau perselisihan konflik antar warga mendapatkan kerugian terkait 

tingginya data konflik yang telah diperoleh. Dan tingkat konflik sengketa tanah 

yang paling sering terjadi yaitu sengketa antar perorangan.  

 Di dalam konflik yang dimana didalamnya terdapat unsur keadilan yang 

mampu memperkuat ikatan individu dengan individu dengan adanya solusiakan 

menyelesaikan atau memecahkan konflik dalam sebuah permasalahan yang 

terjadi. Semua permasalahan memerlukan penyelesaian yang tuntas. Apabila, 

permasalahan yang bersangkutan merugikan setiap individu-individu atau 

kelompok-kelompok hal itu menyebabkan kerugian bagi setiap pihak-pihak yang 

terkait. Yang dimana, konflik ini sifatnya sensitif dan cukup rumit dalam 

hubungan yang erat dengan kehidupan manusia. Maka dari itu konflik seperti ini 

hal diselesaikan dengan adil dan kedua belah pihak dapat mencapai suatu titik 

kesepakatan yang baik serta memuaskan.  

 Atas uraian diatas peneliti mengusulkan judul tentang: “Konflik Tanah 

Antar Keluarga (Studi kasus di kecamatan ilir barat II kelurahan kemang manis). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah di atas dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana latarbelakang terjadinya konflik antar kedua belah pihak  
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2. Apa faktor-faktor  penyebab timbulnya konflik tanah 

3. Bagaimana proses penyelesaian konflik tanah bagi kedua belah pihak 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui latarbelakang terjadinya konflik antar kedua belah pihak  

2. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab timbulnya konflik tanah  

3. Untuk mengetahui proses penyelesaian konflik tanah bagi kedua belah pihak 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini meliputi dua jenis manfaat yaitu : 

1. Manfaat akademis, diharapkan hasil dari penelitian ini memberikan kontribusi 

pemikiran ilmu pengetahuan memperdalam tentang kajian keilmuan Sosiologi 

Konflik, seperti kasus konflik tanah. 

2. Manfaat praktis, diharapkan hasil dari penelitian ini mampu memberikan 

manfaat terhadap masyarakat yang mengalami masalah konflik tanah. 
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